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V.   SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 3 kesimpulan, yaitu: 
1. Kemelimpahan burung Serak Jawa pada daerah perkotaan Daerah Istimewa 
Yogyakarta adalah 17 individu berbeda. 
2. Distribusi burung Serak Jawa pada daerah perkotaan Daerah Istimewa 
Yogyakarta dari hasil survey raptor club Indonesia (2011) teradapat 11 titik 
lokasi bersarang, hasil pada peneltitian pada bulan Mei 2015 sampai Juli 2016 
didapatkan 5 titik lokasi bersarang. Sarang Serak Jawa yang ditemukan berada 
di lima lokasi yaitu : Gedung Mercubuan Wates, Gedung RS Grhasia 
Kaliurang, Gedung Universitas Islam Indonesia, Gedung Vetri Taxi, dan 
Gedung Akper Karya Husada. Terjadi penurunan titik lokasi bersarang yang 
disebabkan faktor lingkungan seperti penutupan lubang pada gedung yang 
digunakan untuk bersarang, terjadi perubuhan gedung yang digunakan untuk 
bersarang dan kematian yang disebabkan oleh faktor lingkungan. 
3. Karakteristik sarang Burung Serak Jawa meliputi semua sarang menunjukkan 
bahwa Serak Jawa memilih lokasi bersarang pada ketinggian dari tanah lebih 
dari 6 meter dengan rata-rata ketinggian 7,8 meter, bahan konstruksi 
bangunan berupa genting, kayu, dan ternit, mempunyai 1 lubang masuk, 
materi dalam sarang berupa bulu dan pellet. 
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B. Saran  
Penelitian ini masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh 
karena itu, saran yang perlu disampaikan antara lain:  
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui daerah jelajah 
burung Serak Jawa pada setiap lokasi bersarang. 
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui ketersediaan 
pakan pada setiap lokasi bersarang di daerah perkotaan.  
3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk identifikasi pelet pada setiap 
lokasi sarang.  
4. Perlu adanya edukasi terhadap masyarakat di sekitar sarang untuk 
tidak menangkap burung Serak Jawa dan dapat berperan aktif dalam 
menjaga kelestarian Serak Jawa. 
5. Perlu adanya pembuatan RUBUHA (Rumah Burung Hantu) atau nest 
box pada sekitar lokasi sarang aktif, agar Serak Jawa dapat memiliki 
sarang baru ketika gedung yang digunakan sebagai sarang dilakukan 
renovasi.  
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